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Abstract 
BMI (Body Mass Index) is a method to determine and assess nutritional status by taking a person's body 

weight and height values. One way to find out the optimal condition of athletes is to measure body mass 

index before competing at the South Sulawesi provisional sports week in the Sinjai District. The objective 

of this study was to determine the body mass index of KONI martial arts athletes in Makassar. The 

sample in this study were martial arts athletes in the KONI Makassar by totaling 125 athletes aged 17-22 

years. The method used in this research is observation using a quantitative approach. The instrument is 

anthropometry with data collection of age, sex, weight, and height to determine body mass index based on 

underweight, normal, overweight, and obese categories. Based on the results of the study, the body mass 

index category of martial arts athletes of KONI Makassar for the male gender was 3 athletes in the thin 

category, 34 athletes in the normal category, 12 athletes in the overweight category, and 22 athletes in 

the obese category. While for women, 3 athletes were in the thin category, 32 athletes were in the normal 

category, 7 athletes were in the overweight category, and 12 were in the obese category. The conclusion 

of the research is that body mass index is one indicator to support the performance and achievements of 

athletes. In addition, the body mass index of athletes varies because it depends on the sport they are 

involved in. 

Keywords: body mass index; athlete; martial arts 

Abstrak 
IMT (Indeks Massa Tubuh) adalah metode untuk mengetahui dan menilai status gizi dengan cara 

pengambilan nilai berat badan dan tinggi badan seseorang. Untuk mengetahui kondisi atlet secara optimal 

yaitu dengan salah satu cara mengukur indeks massa tubuh sebelum melakukan kompetisi pada pekan 

olahraga provinsi Sulawesi Selatan di Kabupaten Sinjai. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 

indeks massa tubuh atlet cabang bela diri KONI kota Makassar. Sampel dalam penelitian adalah atlet 

cabang olahraga beladiri KONI kota Makassar yang berjumlah 125 atlet yang berusia 17-22 tahun. 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Instrumen tes penelitian yaitu antropometri dengan pengumpulan data usia, jenis kelamin, berat badan, 

dan tinggi badan untuk mengetahui indeks massa tubuh berdasarkan kategori kurus, normal, kelebihan, 

dan obesitas. Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet cabang beladiri KONI 
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kota Makassar untuk jenis kelamin laki-laki 3 atlet kategori kurus, 34 atlet kategori normal, 12 atlet 

kategori kelebihan berat badan, dan 22 atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk perempuan 3 atlet 

kategori kurus, 32 atlet kategori normal, 7 atlet kategori kelebihan berat badan, dan 12 orang kategori 

obesitas. Berdasarkan hasil penelitian bahwa setiap cabang olahraga bela diri memiliki indeks massa 

tubuh yang berbeda karena tiap cabang olahraga memiliki kategori atau kelas berat badan tersendiri pada 

saat pertandingan.  

Kata kunci: indeks massa tubuh; atlet; bela diri 

Sebagai upaya membina prestasi yang baik maka pembinaan harus dimulai dari 

pembinaan usia muda karena pembentukan seorang atlet yang baik harus dilakukan secara 

bertahap dengan memperhatikan berbagai aspek pendukung demi mencapai prestasi yang tinggi 

di masa yang akan datang. Keterampilan dasar harus dikuasai dan diberikan lebih awal untuk 

mengembangkan kualitas seorang atlet. Sebagai usaha dalam mencapai prestasi dalam olahraga, 

ada beberapa faktor pendukung yang sangat penting, yaitu sarana prasarana, kemampuan 

pelatih, bakat atlet dan kompetisi yang berjenjang serta ditunjang dengan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mutakhir. Sedangkan hal lain yang penting untuk diperhatikan dalam pencapaian 

prestasi setiap cabang olahraga adalah antropometri. Antropometri merupakan alat memprediksi 

penampilan untuk mencapai keberhasilan dalam olahraga prestasi (Brunkhorst & Kielstein, 

2013; Cosmin et al., 2016; Milić et al., 2017; Popovic et al., 2014). Komposisi antropometri 

yang ideal dan didukung dengan teknik yang baik akan menghasilkan performa prima seorang 

atlet dalam pertandingan. Karakteristik antropometri, komposisi dan massa tubuh berkontribusi 

terhadap kinerja latihan dan pertandingan (Akpina et al., 2013; Massuça & Fragoso, 2011). 

Kondisi antropometri seorang atlet tidak dapat dipisahkan dengan tingkat indeks massa tubuh 

(IMT) yang dimiliki oleh atlet karena IMT ideal akan berpengaruh terhadap antropometri ideal. 

Indeks massa tubuh merupakan hasil perhitungan dari berat badan (kg) dibagi dengan 

tinggi badan (m) yang dikuadratkan (Arjuna, 2020). Selanjutnya Budi (2020) menjelaskan 

indeks massa tubuh (IMT) dapat digunakan untuk mengukur komposisi tubuh dan kategorisasi 

berat badan atlet pada level kurus, normal, atau overweight. Menurut Grummer dalam Istikomah 

& TBSA (2014) IMT dipercayai dapat menjadi indikator atau menggambarkan kadar adipositas 

dalam tubuh seseorang. IMT tidak mengukur lemak tubuh secara langsung (Wibowo & Hakim, 

2019), tetapi penelitian menunjukkan bahwa IMT berkorelasi dengan pengukuran secara 

langsung lemak tubuh seperti underwater weighing dan dual energy xray absorptiometry. 

Dengan indeks massa tubuh yang  ideal dapat dijadikan sebagai modal penting dalam 

menunjang penampilan seorang atlet dalam meraih prestasi. IMT bertujuan untuk 

menggambarkan komposisi tubuh seseorang. Status gizi sesorang sangat berkaitan erat dengan 

komposisi tubuhnya. Status gizi seorang atlet sangat berpengaruh terhadap kebugaran jasmani 

selama melakukan aktivitas olahraga. Aktivitas dan kadar lemak seorang atlet tentunya berbeda 

dengan orang yang memiliki profesi berbeda. Sehingga untuk mengukur indeks massa tubuh 

seorang atlet, kurang tepat dengan menggunakan IMT yang biasa digunakan secara umum. Atlet 

dengan peningkatan massa tubuh tanpa lemak mungkin memiliki kondisi kadar lemak yang 

lebih rendah, tetapi status indeks massa tubuh mereka di atas batas yang direkomendasikan. 

Penelitian terkait indeks massa tubuh atlet dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi fisik dan 

tingkatan kadar kemak dalam tubuh dari berbagai cabang olahraga. Ditemukan bahwa kadar 

lemak diantara atlet yang sukses dari berbagai jenis olahraga, sangat bervariasi. Oleh karena itu 

tidak dapat dibuat justifikasi yang kaku mengenai kadar lemak tubuh untuk semua atlet dari 

berbagai jenis olahraga.  

Pengukuran komposisi tubuh merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

upaya mengidentifikasi bakat dan pemilihan atlet, akan tetapi penerapan atau pengukuran IMT 

dalam pemilihan atlet belum banyak diterapkan (Budi et al., 2020). Proses pemilihan atlet 

selama ini lebih terpusat kepada aspek fisik, teknik, taktik dan mental. Sedangkan pada aspek 

pendukung seperti antropometri dalam hal ini pengukuran indeks massa tubuh masih dianggap 
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faktor yang kurang penting. Berdasarkan hasil kajian penelitian mengenai pentingnya 

pengukuran indeks massa tubuh, maka penerapan pengukuran IMT dalam pemilihan atlet sangat 

krusial sebagai langkah awal dalam usaha pencapaian prestasi dalam olahraga. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat indeks massa tubuh (IMT) atlet cabang olahraga beladiri 

Kota Makassar yang akan mengikuti Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Sulawesi Selatan 

yang akan dilaksanakan di Kabupaten Sinjai demi memberikan gambaran dan masukan kepada 

atlet terkait kondisi antropometri yang ideal sesuai dengan cabang olahraga yang mereka tekuni. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah observasi dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Keolahragan Universitas 

Negeri Makassar pada bulan Mei Tahun 2022. Sampel dalam penelitian adalah atlet olahraga 

bela diri KONI (Komite Olahraga Nasional Indonesia) Kota Makassar yang berjumlah 125 yang 

terdiri 71 atlet pria dan 54 atlet wanita dari cabang olahraga karate, kempo, judo, yongmoodo, 

taekwondo, pencak silat, anggar dan tinju yang berusia 17-22 tahun . Instrumen tes penelitian 

yaitu antropometri dengan pengumpulan data usia, jenis kelamin, berat badan, dan tinggi badan 

untuk mengetahui indeks massa tubuh. Teknik analisis data menggunakan unsur perhitungan 

antropometri untuk mengetahui indeks massa tubuh dengan kategori kurus, normal, kelebihan, 

dan obesitas. 

HASIL 

Hasil yang didapatkan berdasarkan tes sampel atau korespondensi penelitian berupa data 

yang disajikan dalam bentuk gambaran tiap variabel penelitian. 

 

Gambar 1. Indeks Massa Tubuh Atlet Karate 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet karate KONI kota 

Makassar untuk jenis kelamin laki-laki satu atlet kategori normal, tiga atlet kategori kelebihan 

berat badan, dan tiga atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk perempuan lima atlet kategori 

normal, satu atlet kategori kelebihan berat badan, dan tiga orang kategori obesitas. 
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Gambar 2. Indeks Massa Tubuh Atlet Kempo 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet kempo KONI kota 

Makassar untuk jenis kelamin laki-laki satu atlet kategori kurus, enam atlet kategori normal, 

satu atlet kategori kelebihan berat badan, dan dua atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk 

perempuan dua atlet kategori kurus, lima atlet kategori normal, dua atlet kategori kelebihan 

berat badan, dan dua orang kategori obesitas. 

 

Gambar 3. Indeks Massa Tubuh Atlet Judo 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet judo KONI kota 

Makassar untuk jenis kelamin laki-laki tidak ada atlet kategori kurus, tiga atlet kategori normal, 

empat atlet kategori kelebihan berat badan, dan delapan atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk 

perempuan satu atlet kategori kurus, enam atlet kategori normal, tidak ada atlet kategori 

kelebihan berat badan, dan 3 orang kategori obesitas. 
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Gambar 4. Indeks Massa Tubuh Atlet Yongmoodo 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet yongmoodo KONI 

kota Makassar untuk jenis kelamin laki-laki tidak ada atlet kategori kurus, tiga atlet kategori 

normal, satu atlet kategori kelebihan berat badan, dan satu atlet kategori obesitas. Sedangkan 

untuk perempuan tidak ada atlet kategori kurus, dua atlet kategori normal, tidak ada atlet 

kategori kelebihan berat badan, dan satu orang kategori obesitas. 

 

Gambar 5. Indeks Massa Tubuh Atlet Taekwondo 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet taekwondo KONI 

kota Makassar untuk jenis kelamin laki-laki satu atlet kategori kurus, tiga atlet kategori normal, 

tidak ada atlet kategori kelebihan berat badan, dan satu atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk 

perempuan tidak ada atlet kategori kurus, lima atlet kategori normal, tidak ada atlet kategori 

kelebihan berat badan, dan tidak ada orang kategori obesitas. 
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Gambar 6. Indeks Massa Tubuh Atlet Pencak Silat 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet pencak silat KONI 

kota Makassar untuk jenis kelamin laki-laki satu atlet kategori kurus, tujuh atlet kategori 

normal, satu atlet kategori kelebihan berat badan, dan dua atlet kategori obesitas. Sedangkan 

untuk perempuan tidak ada atlet kategori kurus, empat atlet kategori normal, dua atlet kategori 

kelebihan berat badan, dan satu orang kategori obesitas. 

 

Gambar 7. Indeks Massa Tubuh Atlet Anggar 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet anggar KONI kota 

Makassar untuk jenis kelamin laki-laki satu atlet kategori kurus, tujuh atlet kategori normal, satu 

atlet kategori kelebihan berat badan, dan dua atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk 

perempuan tidak ada atlet kategori kurus, empat atlet kategori normal, dua atlet kategori 

kelebihan berat badan, dan satu orang kategori obesitas. 
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Gambar 8. Indeks Massa Tubuh Atlet Tinju 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet tinju KONI kota 

Makassar untuk jenis kelamin laki-laki tidak ada atlet atlet kategori kurus, lima atlet kategori 

normal, satu atlet kategori kelebihan berat badan, dan empat atlet kategori obesitas. Sedangkan 

untuk perempuan tidak ada atlet kategori kurus, dua atlet kategori normal, tidak ada atlet 

kategori kelebihan berat badan, dan tidak ada orang kategori obesitas. 

 

Gambar 9. Indeks Massa Tubuh Atlet Cabang Bela Diri 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kategori indeks massa tubuh atlet cabang beladiri 

KONI kota Makassar untuk jenis kelamin laki-laki tiga atlet kategori kurus, 34 atlet kategori 

normal, 12 atlet kategori kelebihan berat badan, dan 22 atlet kategori obesitas. Sedangkan untuk 

perempuan tiga atlet kategori kurus, 32 atlet kategori normal, tujuh atlet kategori kelebihan 

berat badan, dan 12 orang kategori obesitas. 
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PEMBAHASAN 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan alat ukur yang digunakan dalam mengetahui 

proporsi tubuh seseorang untuk mengetahui bagaimana tingkat atau status gizi orang tersebut. 

Selain itu pengukuran IMT juga digunakan untuk memberikan informasi terkait komposisi 

tubuh, meskipun tidak secara rinci memaparkan nilai berat dari lemak dan otot. Indeks Massa 

Tubuh merupakan standar berat badan terhadap tinggi badan yang biasanya digunakan sebagai 

indikator kesehatan secara umum. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada atlet 

cabang olahraga beladiri Kota Makassar, dapat dikatakan bahwa atlet beladiri Kota Makassar 

yang akan mengikuti event Pekan Olahraga Provinsi (PORPROV) Sulawesi Selatan memiliki 

Indeks Massa Tubuh (IMT) yang bervariasi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti aktivitas sehari-hari yang dilakukan atlet, nutrisi yang dikonsumsi, pola latihan, faktor 

keturunan, dan kebutuhan dari cabang olahraga beladiri yang ditekuni. Karena adanya 

klasifikasi yang berbeda-beda sesuai dengan kategori atau kelas yang dipertandingkan seperti di 

cabang olahraga tinju dan gulat. Setiap cabang olahraga beladiri memiliki klasifikasi IMT yang 

bervariasi diantaranya kategori kurus, normal, kelebihan berat badan, dan obesitas.   

Sehingga melalui program latihan yang tepat, pengaturan asupan gizi, dan pola istirahat 

yang baik dapat membentuk komposisi tubuh yang ideal untuk mendukung penampilan atlet 

dalam latihan maupun pertandingan. Seorang atlet yang menyesuaikan asupan nutrisi, 

karakteristik, dan cabang olahraganya akan dapat memperoleh nutrisi yang dibutuhkan demi 

melatih dan meningkatkan kinerjanya. Performa atlet yang hebat membantu atlet melakukan 

yang terbaik demi mencapai prestasi yang diiinginkan. 

Berbagai masalah yang pada umumnya sering terjadi pada atlet adalah kurangnya 

pengetahuan atlet mengenai nutrisi dalam olahraga yang dapat menunjang prestasinya, 

kurangnya variasi diet dalam menjaga asupan nutris, dan masih banyak atlet yang 

memprioritaskan dan lebih memilih pemanfaatan suplemen dibandingkan bahan alami yang 

tentunya lebih menyehatkan. Seorang atlet harus memahami bahwa dalam usaha peningkatan 

kinerja harus didukung tidak hanya dengan latihan teratur, tetapi juga melalui suplai nutrisi yang 

seimbang dan terencana (piramida nutrisi olahraga). Dimana tujuan dari  piramida ini adalah 

program asupan nutrisi yang seimbang, diikuti dengan dukungan nutrisi olahraga dan 

penggunaan suplemen sesuai kebutuhan.Piramida ini terbukti secara ilmiah dapat membantu 

seorang atlet dalam usaha meningkatkan kemampuan baik itu dalam bertanding maupun 

berlatih. Hal tersebut telah dibuktikan dan diterapkan oleh banyak atlet profesional dan ahli gizi 

olahraga. 

Dengan diketahuinya indeks massa tubuh, maka pelatih dapat memberikan program 

latihan dan asupan nutrisi yang sesuai kepada atlet untuk mendapatkan mendapatkan komposisi 

tubuh yang ideal sesuai dengan cabang olahraganya masing-masing demi mencapai prestasi 

yang optimal. 

SIMPULAN 

Indeks massa tubuh atlet berbeda-beda karena tergantung dari tiap cabang olahraga yang 

mereka tekuni. Berdasarkan hasil penelitian bahwa setiap cabang olahraga bela diri memiliki 

indeks massa tubuh yang berbeda karena tiap cabang olahraga memiliki kategori atau kelas 

berat badan tersendiri pada saat pertandingan. Selanjutnya perlu dilakukan penelitian yang lebih 
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dalam lagi untuk mengetahui hubungan antar indeks massa tubuh dengan prestasi maupun 

performa atlet. 
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